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ABSTRAK

Permasalahan yang akan dicari jawabannya pada penelitian ini adalah Apakah ada
hubungan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan sepak sila dalam permainan sepak
takraw di Unit Kegiatan Mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri?. Untuk menjawab
permasalahan di atas, peneliti melakukan penelitian kuantitatif terhadap sekelompok atlet
guna dapat mengetahui secara pasti tentang adanya hubungan kekuatan otot tungkai terhadap
kemampuan sepak sila dalam permainan sepak takraw.

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet di Unit Kegiatan Mahasiswa Universitas
Nusantara PGRI Kediri sebanyak 18 atlet yang terdiri dari 10 putra dan 8 putri. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh populasi sehingga teknik yang digunakan adalah sampel jenuh.
Pengumpulan data penelitian ini melalui tes kekuatan otot tungkai (leg dynamometer) dan tes
kemampuan sepak sila. Analisis data penelitian ini diolah dengan menggunakan bantuan
fasilitas komputer melalui program SPSS 17.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima, yaitu
Ada hubungan yang signifikan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan sepak sila di Unit
Kegiatan Mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri dan tingkat hubungannya tergolong
sangat kuat. Terbukti dengan r hitung = 0,850 lebih besar dari r tabel dengan taraf signifikan
95% atau a = 0,05 dengan N = 18 diperoleh r tabel = 0,468 atau (0,850 > 0,468). Hal tersebut
menunjukkan bahwa kekuatan otot tungkai yang baik mendukung keterampilan sepak sila
yang baik pula.

Kata kunci: Hubungan, Kekuatan Otot Tungkai, Sepak Sila, Sepak Takraw.
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LATAR BELAKANG

Olahraga adalah salah satu
bentuk dari upaya peningkatan kualitas
manusia Indonesia yang diarahkan
pada pembentukan  watak  dan
kepribadian, disiplin dan sportivitas
yang tinggi, serta peningkatan prestasi
yang dapat membangkitkan rasa
kebanggaan  nasional.  Pemerintah
berusaha agar rakyat selalu dalam
keadaan sehat dan segar, sebab sehat
dan segar adalah gejala awal untuk
menuju  peningkatan  prestasi dan
kualitas manusia. Pelaksanaan
pendidikan jasmani dan olahraga
merupakan sebuah investasi jangka
panjang dalam upaya pembinaan mutu
sumber daya manusia Indonesia. Hasil
yang diharapkan itu akan dicapai
setelah masa yang cukup lama. Karena
itu upaya pembinaan warga masyarakat
dan peserta didik melalui pendidikan
jasmani dan olahraga membutuhkan
waktu yang relatif lama.

Sebagai upaya pembinaan mutu
sumber daya manusia, pendidikan
jasmani atau olahraga di lembaga
pendidikan formal dapat berkembang
lebih pesat agar mampu menjadi
landasan bagi pembinaan keolahragaan
nasional. Proses pembentukan sikap
dan membangkitkan motivasi harus
dimulai pada wusia dini. Upaya

menumbuhkan budaya olahraga dalam

meningkatkan kualitas ~ manusia,
dilakukan dengan jalan mewujudkan
tujuan olahraga pendidikan yaitu untuk
menunjang tercapainya sasaran
pendidikan nasional melalui kegiatan
olahraga yang telah di susun dan
dijabarkan dalam kurikulum
pendidikan meliputi tujuan umum
maupun tujuan Khusus pendidikan.
Berorientasi pada pencapaian sasaran
pendidikan, kegiatan olahraga
pendidikan mencakup berbagai macam
cabang seperti atletik, permainan,
olahraga air dan olahraga beladiri.
Olahraga permainan yang dilakukan
dalam proses pendidikan salah satunya
adalah olahraga sepak takraw.
Perkembangan olahraga sepak
takraw dewasa ini sudah menjadi
bagian dari olahraga yang
memasyarakat terbukti di beberapa
daerah banyak masyarakat yang
menggemari dan memainkan olahraga
ini. Yang menjadi daya tarik dalam
olahraga ini adalah disamping sarana
dan prasarana yang sangat sederhana
dan murah, olahraga ini mengandung
unsur  akrobatik yang  menarik.
Sehingga para pemain akan merasa
bangga jika dapat memperlihatkan
kemahirannya dalam memainkan bola,
dan bagi yang menyaksikan akan
terhibur dengan atraksi-atraksi yang

disuguhkan. Namun pada kenyataanya
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selama ini sepak takraw belum
sepopuler sepak bola atau bola voli jika
dilihat dari segi peminat.

Olahraga sepak takraw telah
banyak dikenal dan berkembang di
seluruh Masyarakat Indonesia yang
telah terbukti dengan adanya klub-klub
sepak takraw dari masing-masing
propinsi di Indonesia yang ikut serta
dalam kejuaraan tingkat nasional.
Dalam meningkatkan prestasi optimal
pada  berbagai  kejuaraan  atau
pertandingan di tingkat regional,
nasional, dan internasional perlu
dilakukan peningkatan kualitas dan
kuantitas pelatih, atlet, dan penataan
organisasi yang baik. Khususnya
pembinaan klub-klub atau pelajar yang
merupakan aset paling esensial dan
potensial untuk digarap, apalagi sepak
takraw merupakan cabang olahraga
yang sedikit unik bila dibandingkan
dengan cabang olahraga lainnya.
Keunikan sepak takraw yang Kkita
ketahui dominannya unsur senam dan
gerakan akrobatik sebagai  dasar
keterampilan  menuju  kematangan
prestasi dapat digarisbawahi, bahwa
tanpa pembinaan sejak usia dini akan
sulit melahirkan atlet yang berprestasi
optimal PERSETASI (1999:16).

Permainan sepak takraw bukan
lagi olahraga tradisional rekreatif yang

hanya dimainkan sebagian Masyarakat

Indonesia, tetapi sepak takraw telah
menjadi olahraga modern kompetitif
yang dimainkan dan diakui
keberadaannya oleh masyarakat dunia.
Permainan ini menjadi kegemaran
bangsa-bangsa di Asia Tenggara
sebagai kegiatan pengisi waktu luang.
Sejak abad ke-15 oleh Bangsa
Indonesia olahraga ini disebut sepak
raga, Di Thailand lebih dikenal dengan
takraw, di Philipina dinamakan sipa,
Di Birma disebut Ching long, Sri
Lanka disebut raga, dan negara Laos
disebut kator. Dari mana asalnya
permainan sepak takraw itu belum
dapat diketahui secara pasti yang jelas
pengenalan pertama permainan sepak
takraw di Indonesia adalah ketika tim
sepak takraw Malaysia dan Singapura
berkunjung ke Jakarta pada tahun
1970, Darwis dan Basa (1992:2).
Perkembangan sepak takraw
sangat progresif, dilihat dari adanya
kejuaraan-kejuaraan  dunia  dimana
jumlah negara yang ikut serta semakin
meningkat. Australia dan Amerika
Serikat  merupakan negara  dari
beberapa negara di luar Asia yang tidak
pernah absen dalam kejuaraan dunia.
Dengan keindahan gerak dalam setiap
gerak sepak takraw, tidak menutup
kemungkinan dalam waktu yang tidak

terlalu lama sepak takraw merupakan
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salah satu cabang yang
dipertandingkan di Olympic Games.

Setiap cabang olahraga
mempunyai karakteristik yang
berbeda-beda termasuk dalam cabang
olahraga sepak takraw. Perbedaan ini
tentunya akan memerlukan penanganan
yang berbeda pula, yaitu penanganan
yang disesuaikan dengan karakteristik
olahraga yang dibina. Dengan kata lain
bahwa pembinaan olahraga sepak
takraw dituntut untuk bisa melakukan
cara melatih yang tepat agar tujuan dari
latihan dapat berhasil dengan baik.
Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi pemain sepak
takraw, diantaranya adalah unsur
teknik. Teknik permainan tidak akan
terjadi dengan sendirinya tanpa adanya
latihan yang teratur. Adapun untuk
bermain sepak takraw dengan baik
seorang pemain harus menguasai
teknik dasar dan teknik khusus. Teknik
dasar sepak takraw antara lain adalah
sepakan, main kepala, mendada,
memaha, dan membahu.

Kemampuan  teknik  dasar
antara satu dengan lainnya merupakan
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Tanpa menguasai kemampuan dasar
atau teknik dasar bermain sepak
takraw, permainan sepak takraw tidak
dapat dimainkan  dengan  baik.

Penguasaan  teknik-teknik  tersebut

dapat dimainkan dengan baik jika
dipelajari dan dilatih secara kontinyu di
bawah pengawasan pelatih yang
berkualitas. Namun tidak berarti bahwa
prestasi sepak takraw hanya ditentukan
oleh penguasaan teknik dasar yang
baik. Fakor-faktor lainnya juga banyak
lagi yang menunjang peningkatan
prestasi sepak takraw.

Selain teknik dasar dalam
permainan sepak takraw dimaksud,
seorang pemain harus pula menguasai
teknik khusus bermain sepak takraw.
Teknik khusus bermain sepak takraw
adalah cara-cara bermain sepak takraw
yang meliputi sepak mula, menerima
sepak mula, mengumpan, smesh, dan
block atau menahan. Tanpa
dikuasainya teknik tersebut, permainan
sepak  takraw  tidak  mungkin
dilaksanakan  dengan  baik  dan
sempurna.

Teknik dasar adalah unsur
dalam permainan sepak takraw itu
sendiri. Keterampilan teknik dasar itu
diperlukan dalam menghadapi
pertandingan yang sebenarnya, tanpa
penguasaan teknik dasar dengan baik
dan benar, permainan sepak takraw
tidak akan berlangsung dengan
sempurna.Teknik merupakan
kemampuan dasar yang dimiliki
individu untuk menentukan

keberhasilannya.
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Keterampilan teknik dasar itu

diperlukan dalam menghadapi
pertandingan yang sebenarnya,
sehingga  para  pemain dapat

menampilkan suatu bentuk permainan
yang menarik dan bagus dengan
tingkat keterampilan yang tinggi. Agar
menjadi seorang pemain sepak takraw
yang baik, maka teknik dasar dalam
permainan sepak takraw harus betul-
betul dikuasai. Apabila teknik dasar
telah dikuasai dengan baik, maka
peningkatan prestasi dalam permainan
yang bermutu akan tercapai. Untuk
menguasai teknik dasar dengan baik
perlu dilatih kondisi fisik atlet. Hal ini
diperkuat Sajoto, (1995:8-10) bahwa
komponen fisik yang harus dimiliki
usaha

dan dikembangkan dalam

mencapai  prestasi optimal vyaitu:
kekuatan, daya tahan otot, kecepatan,
kelentukan, kelincahan, koordinasi,
keseimbangan, ketepatan dan reaksi.
Peneliti tertarik untuk meneliti
pada satu komponen saja Yyaitu
kekuatan otot tungkai, karena kekuatan
otot tungkai merupakan hal yang utama
dalam melakukan sepak sila walaupun
sebenarnya bukan hanya kekuatan otot
tungkai saja yang diperlukan dalam
melakukan sepak sila dengan baik.
Kekuatan otot

tungkai merupakan

keseluruhan. Hal ini dimungkinkan

karena  kekuatan  otot  tungkai
merupakan daya penggerak setiap
aktivitas fisik, disamping itu juga

memegang peranan yang penting

dalam melindungi atlet dari
kemungkinan cedera tungkai.

Dalam  hal  ini  peneliti
mengambil penelitian di Unit Kegiatan
(UKM)
Nusantara PGRI Kediri, karena UKM
ini merupakan salah satu UKM yang
masih aktif di Kota Kediri. UKM
Kediri

Tahun 2015 sudah banyak mencetak

Mahasiswa Universitas

Universitas Nusantara PGRI

atlet di cabang olahraga sepak takraw
dan selalu tampil di even-even tingkat
daerah atau provinsi.
Beranjak  dari penjelasan
dengan permasalahan yang telah

dikemukakan, maka perlu adanya

pembuktian secara ilmiah dengan
melalui penelitian. Untuk itu peneliti
melakukan penelitian dengan judul:
”Hubungan Kekuatan Otot Tungkai
Terhadap Kemampuan Sepak Sila
dalam Permainan Sepak Takraw di
UKM Universitas Nusantara PGRI

Kediri Tahun 2015”.

METODE PENELITIAN
Metode merupakan metode yang

komponen yang sangat penting dalam dipergunakan untuk mencari pembuktian

meningkatkan kondisi fisik secara secara alamiah yang dilakukan secara
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sistematis untuk mengungkapkan dan
memberikan jawaban atas permasalahan
yang dikemukakan dalam suatu penelitian,
sehingga arah dan tujuan pengungkapan
fakta atau kebenaran sesuai dengan apa
yang ditemukan dalam penelitian dan
betul-betul sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis
kuantitatif.
A. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Arikunto (2006:118),
mengatakan ~ bahwa  “variabel
merupakan objek penelitian atau
apa yang menjadi titik perhatian
suatu  penelitian”.  Sedangkan
(1988:48):

“variabel secara sederhana dapat

menurut  Sudjana
diartikan ciri dari individu, objek,
gejala dan peristiwa yang dapat
diukur secara kuantitatif”. Adapaun
variabel penelitian yang ingin
diteliti dalam penelititan ini terdiri
atas:

a. Variabel bebas adalah kekuatan
otot tungkai (X)

b. Variabel terikat adalah sepak
sila dalam permainan sepak
takraw (YY)

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan

subyek penelitian, Arikunto

(2006:130). Adapun populasi yang
menjadi subyek dalam penelitian
ini adalah mahasiswa UKM
Universitas Nusantara PGRI Kediri
sejumlah 18 orang mahasiswa.
Laki-laki 10 orang dan perempuan
8 orang.

2. Sampel

Sampel merupakan
sebagian dari populasi yang
diselidiki, yang generalisasinya
(kesimpulannya) dikenakan
terhadap semua individu atau
populasi. Sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti,
Arikunto (Arikunto:131).

Teknik pengambilan sampel
menggunakan tehnik sampel jenuh.
Dikatakan sampel jenuh karena
seluruh anggota populasi sekaligus
diambil sebagai sampel penelitian.
Jadi sampelnya adalah seluruh
populasi berjumlah 18 orang atlet
yang terdiri dari 10 orang atlet laki-
laki dan 8 orang atlet perempuan.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data
dilakukan untuk memperoleh data
empirik sebagai bahan untuk menguji
kebenaran  hipotesis. Data  yang
dikumpulkan dalam penelitian ini
meliputi: kekuatan otot tungkai dan
keterampilan  sepak  sila  dalam

permainan sepak takraw. Dalam
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penelitian ini, peneliti memerlukan
tenaga pembantu yang berasal dari
rekan mahasiswa juga supaya lebih
baik dalam pengambilan data di
lapangan.  Sebelum  dilaksanakan
pengambilan data terlebih dahulu
diadakan pengarahan kepada atlet
mengenai pelaksanaan pengambilan
data.

HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil analisis hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat
dalam pengujian hipotesis perlu dikaji
lebih  lanjut dengan memberikan
interpretasi  keterkaitan antara hasil
analisis yang dicapai dengan teori-teori
yang mendasari  penelitian  ini.
Penjelasan ini diperlukan agar dapat
diketahui kesesuaian teori-teori yang
dikemukakan dengan hasil penelitian
yang diperoleh.

Ada hubungan yang signifikan
dan dalam kategori sangat kuat antara
kekuatan otot tungkai terhadap
kemampuan  sepak sila  dalam
permainan sepak takraw di UKM
Universitas Nusantara PGRI Kediri.
Hasil yang diperoleh tersebut apabila
dikaitkan dengan asumsi maupun teori-
teori yang mendasarinya, pada
dasarnya  hasil penelitian ini
mendukung teori yang ada. Hal ini

dapat dijelaskan bahwa apabila atlet

memiliki kekuatan otot tungkai yang
baik, maka akan mampu melakukan
sepak sila dengan baik.

Mengacu dari hasil penelitian
ini, seorang atlet sepak takraw
hendaknya mampu menyikapi secara
positif akan arti penting kekuatan otot
tungkai serta kemampuannya dalam
mengkoordinasikan ~ kekuatan  otot
tungkai  sebagai upaya  untuk
meningkatkan prestasinya pada
olahraga sepak takraw. Dengan
demikian kekuatan otot tungkai yang
besar mutlak dimiliki oleh atlet sepak
takraw, selain faktor-faktor lain yang
sudah dijelaskan di atas yang juga
mempengaruhi kemmapuan melakukan
sepak sila dalam permainan sepak

takraw.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasannya, maka hasil
penelitian ini dapat adalah Ada
hubungan yang signifikan kekuatan
otot tungkai terhadap kemampuan
sepak sila di UKM Universitas
Nusantara PGRI Kediri dan tingkat
hubungannya tergolong sangat kuat.
Terbukti dengan r hitung = 0,850 lebih
besar dari r tabel dengan taraf signifikan
95% atau a = 0,05 dengan N = 18
diperoleh r tabel = 0,468 atau (0,850 >
0,468).
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